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ABSTRAKSI 

Hernanda Aluisius Riski, 2023, NIT : 551811236925 T, “Identifikasi Penyebab 

Kerusakan Exhaust Valve Main Engine DI MV.OMS BROMO”. ”. Skripsi. 

Program Diploma IV, Program Studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang,Pembimbing I: Dr.F.Pambudi Widiatmaka, S.T.,M.T. Pembimbing 

II: Kresno Yuntoro, S.ST.,M.M. 

 Exhaust valve (katup buang) adalah valve pada mesin diesel, baik empat 

langkah maupun dua langkah, yang berfungsi sebagai pintu keluar gas hasil pembakaran 

di dalam cylinder dan memungkinkan gas keluar dari hasil pembakaran dengan 

sempurna. Katup ini memiliki ruang kerja yang dirancang secara mekanis yang dapat 

menahan suhu gas buang yang tinggi dan benturan logam. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini penulis menggunakan 

metode SHEL untuk mempermudah dalam teknik analisis data. SHEL yang merupakan 

singkatan dari Software digunakan untuk menentukan batasan dan kebijakan yang ada 

serta menentukan bagaimana cara untuk berinteraksi satu sama lain dan dengan 

lingkungan eksternal, Hardware digunakan untuk mengacu pada setiap komponen fisik 

dari sistem seperti kendaraan, alat-alat, manual, tanda-tanda dan sebagainya, 

Environment Mengacu pada lingkungan dimana dari berbagai komponen yang berbeda 

dari proses berinteraksi, Liveware mengacu pada setiap komponen manusia dari sistem 

dalam aspek hubungan dan komunikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan hasil deskripsi permasalahan terkait 

“Identifikasi Penyebab Kerusakan Exhaust Valve Main Engine di MV. OMS BROMO”. 

Penulis dapat menyimpulkan bahwa ada beberapa masalah yang dapat dibahas, 

diantaranya: faktor yang mengakibatkan kerusakan exhaust valve, dampak yang 

diakibatkan dari kerusakan exhaust valve, dan upaya untuk mengatasi kerusakan exhaust 

valve. Penulis menyimpulkan bahwa ada beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya kerusakaan pada exhaust valve, yaitu keausan exhaust valve, penggunaan 

spare part yang tidak sesuai dengan instruction manual book, kurangnya kesadaran 

masinis dalam melakukan perawatan terhadap exhaust valve. Saran yang dapat penulis 

berikan diharapkan agar masinis dapat lebih memperhaatikan penyebab terjadinya 

keruskaan exhaust valve dan dapat meningkatkan perwawat terhadap komponen yang 

berhubungan dengan exhaust valve. 

 

Kata kunci: exhaust valve, mesin induk, SHEL. 
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ABSTRACTION 

Hernanda Aluisius Riski, 2023, NIT: 551811236925 T, "Identification of Causes of 

Main Engine Exhaust Valve Damage AT MV.OMS BROMO". ”. Essay. 

Diploma IV Program, Engineering Study Program, Semarang Maritime 

Polytechnic, Supervisor I: Dr.F.Pambudi Widiatmaka, S.T., M.T. Supervisor 

II: Kresno Yuntoro, S.ST., M.M. 

Exhaust valve (exhaust valve) is a valve in a diesel engine, both four-stroke and 

two-stroke, which functions as an exit door for the combustion gases in the cylinder and 

allows the gases to escape from the combustion products perfectly. This valve has a 

mechanically designed chamber that can withstand high exhaust temperatures and metal 

impacts. 

The research method used in the preparation of this thesis the author uses the SHEL 

method to facilitate data analysis techniques. SHEL which stands for Software is used to 

define existing boundaries and policies and determine how to interact with each other 

and with the external environment, Hardware is used to refer to every physical 

component of the system such as vehicles, tools, manuals, signs and so on, Environment 

Refers to the environment in which the various components of the process interact, 

Liveware refers to each human component of the system in the aspects of relationship 

and communication. 

Based on the results of field research and the results of a description of the problems 

related to "Identification of Causes of Damage to the Main Engine Exhaust Valve in MV. 

OMS BROMO”. The author can conclude that there are several problems that can be 

discussed, including: factors that result in exhaust valve damage, impacts resulting from 

exhaust valve damage, and efforts to overcome exhaust valve damage. The author 

concludes that there are several factors that can cause damage to the exhaust valve, 

namely wear and tear of the exhaust valve, use of spare parts that are not in accordance 

with the instruction manual book, lack of awareness of the machinist in performing 

maintenance on the exhaust valve. The advice that the author can give is hoped that the 

engineer can pay more attention to the causes of exhaust valve damage and can improve 

maintenance of components related to the exhaust valve. 

Keywords: exhaust valve, main engine, SHEL 
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       BAB 1 

PENDAHULUAN   

A. Latar Belakang Masalah 

Media  transportasi memegang kontribusi yang krusial dalam memperlancar 

pergerakan muatan. Media transportasi terdiri dari 3 matra yaitu transportasi darat, 

transportasi udara dan transportasi laut. Angkutan laut menjadi pilihan yang cocok 

untuk memindahkan muatan, baik antar pulau maupun antar negara dan antar benua. 

Saat ini, perusahaan yang menggunakan jasa pengiriman lebih ketat dalam memilih 

jasa pengiriman. Pelayanan yang baik berarti baik dalam hal waktu, keamanan dan 

perlindungan pelayanan kepada konsumen. Semakin berkembangnya penggunaan 

jasa pelayaran menuntut pelayanan yang optimal dari perusahaan pelayaran agar 

mampu bersaing dengan perusahaan pelayaran lainnya. Cara yang harus ditempuh 

oleh perusahaan pelayaran adalah armada yang dikerahkan harus dalam kondisi baik 

dan operasional, serta perusahaan penyedia jasa harus memilih tenaga yang 

berkualitas, kompeten dan berpengalaman di industri perkapalan. Pengoperasian 

mesin induk yang baik, merupakan peran mesin sebagai penggerak, sehingga 

diperlukan mesin induk yang baik. Jika ada bagian dari mesin kapal yang rusak, maka 

dapat mengganggu proses pengangkutan. 

Salah satu unsur pertama dalam kelancaran pengoperasian kapal adalah 

kelancaran pengoperasian terhadap mesin induk. Mesin yang digunakan pada mesin 

induk adalah mesin diesel 2 tak dan mesin diesel 4 tak. Ciri – ciri yang utama pada 

mesin diesel adalah cara bagaimana bahan bakar dinyalakan. Pada mesin diesel, 

bahan bakar diinjeksikan ke dalam ruang bakar didalam cylinder yang berisi udara 

bertekanan tinggi. Cylinder sendiri adalah faktor utama didalam mesin, dimana bahan 

bakar dibakar dan listrik dihasilkan. Tenaga yang dihasilkan oleh mesin induk 



 

 
 

diperoleh dengan cara membakar bahan bakar di dalam ruang bakar cylinder. Mesin 

diesel memiliki beberapa struktur utama, antara lain kepala cylinder, cylinder, batang 

cylinder, poros engkol, valve, dan pompa bahan bakar minyak bertekanan tinggi. 

Exhaust valve memegang peranan yang sangat penting dalam mesin karena exhaust 

valve merupakan komponen mesin yang dipasang di kepala cylinder yang berfungsi 

sebagai katup yang membuka jalur keluarnya sisa gas dari ruang bakar menuju ruang 

kompresi kit knalpot. 

Kelancaran pengoperasian mesin induk merupakan faktor terpenting untuk 

menunjang operasional kapal, jika ada bagian mesin induk yang mengalami 

kerusakan, maka dapat mengakibatkan berkurangnya kerja mesin induk tersebut. 

Untuk memastikan pengoperasian mesin induk yang konstan dan pengoperasian yang 

aman, bagian-bagian mesin utama harus selalu diperiksa dan diperiksa, agar 

pengoperasian mesin utama bekerja dengan lancar. 

Pada tangaal 12 April 2021, penulis menyaksikan situasi kapal berlayar dari 

Cilacap menuju Grogot di Kalimantan Timur. Temperatur gas buang mesin induk 

mengalami peningkatan tajam mencapai 450°C di cylinder nomor 3 mesin utama 

sebelah kiri. Temperatur gas buang mendekati batas maksimal yang diperbolehkan 

yaitu 460°C, sedangkan pada kondisi normal rata-rata temperatur gas buang adalah 

400°C sampai 440°C. Akibat temperatur gas buang yang tinggi, terdapat risiko 

pengoperasian mesin induk kapal dan komponen - komponen yang terhubung 

langsung dengan sistem pipa pembuangan akan mengalami pelemahan material 

akibat perbedaan pemanasan dan temperatur.        

Dari kasus yang penulis peroleh diatas, dari sini dapat disimpulkan bahwa salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan temperatur gas buang yang telah melebihi batas 



 

 
 

normal yaitu adanya faktor keterlambatan perawatan pada komponen-komponen 

penunjang kinerja terhadap mesin induk, serta pemakaian suku cadang yang kurang 

tepat tidak sesuia dengan buku manual yang ada, sehingga jadwal pemeliharaan yang 

terencana dan pemeliharaan yang baik dan teratur diperlukan untuk memperlancar 

kelancaran pengoperasian kapal dan untuk memperlancar pekerjaan para masinis 

kapal. Sehingga kapal dapat dioperasikan dengan lancar dan tidak ada kendala yang 

dapat menghambat pengoperasian kapal. Dari kasus yang telah ditemukan diatas, 

maka penulis memilih judul sebagai berikut: 

“IDENTIFIKASI PENYEBAB KERUSAKAN EXHAUST VALVE MAIN 

ENGINE DI MV.OMS BROMO” 

B. Fokus Penelitian 

Mengingat banyaknya permasalahan yang harus dipelajari dan kurangnya atau 

keterbatasan pengetahuan tentang faktor-faktor yang terlibat dalam kinerja exhaust 

valve, sehingga dalam hal perawatan dan pengoperasian akan berbeda. 

Penulis membatasi permasalahan yang muncul hanya pada kapal MV OMS 

BROMO. Tujuannya agar tidak terjadi kesalahpahaman dan perbedaan dalam 

pengerjaan karya ilmiah  ini.  

C. Rumusan Masalah 
  

Pada kapal, terutama untuk mesin induk ada beberapa kerusakan bahkan banyak 

keruskan yang terjadi. Kerusakan pada bagian-bagian mesin induk akibat kurangnya 

perawatan mesin diesel menyebabkan berkurangnya efisiensi dan kerusakan lainnya. 

Berdasar judul yang penulis pilih, maka yang akan di bahas oleh penulis didalam 

skripsi ini adalah : 



 

 
 

1. Faktor apa yang menyebabkan terjadinya kerusakan pada exhaust valve main 

engine di MV.OMS BROMO? 

2. Dampak apa yang di timbulkan akibat kerusakan pada exhaust valve main engine 

di MV.OMS BROMO? 

3. Upaya apa saja yang dilakukan untuk mengatasi kerusakan exhaust valve  main  

engine di MV.OMS BROMO? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti dalam pengambilan judul skripsi “Identifikasi Penyebab 

Kerusakaan Exhaust Valve Main Engine di MV. OMS BROMO” diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Umum 

Bertujuan untuk memberikan gambaran dalam kerusakan exhaust valve main 

engine di kapal MV. OMS BROMO.  

2. Tujuan khusus  

a. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan kerusakan pada exhaust valve 

main engine. 

b. Untuk mengetahui dampak yang dapat diakibatkan dari kerusakan exhaust 

valve main engine. 

c. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam mengatasi kerusakan exhaust 

valve main engine. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat yang ingin penulis berikan tentang skripsi yang berjudul “Identifikasi 

Penyebab Kerusakaan Exhaust Valve Main Engine di MV. OMS BROMO” yaitu:  

1. Bagi para pembaca 



 

 
 

Dapat memberi informasi yang berguns dan membantu pembaca agar dapat lebih 

bisa memahami dan dapat meningkatkan kesadaran untuk lebih memahami apa 

saja penyebab dan cara bagaimana mengatasi kerusakan exhaust valve pada 

mesin diesel. 

2. Bagi akademi 

Dapat bermanfaat secara teori dan secara langsung maupun tidak langsung 

memberikan sumbangan pengetahuan dan pemahaman kepada para taruna di 

lingkungan kampus Politeknik Ilmu Pelayaran yang melakukan pelatihan pada 

umumnya dan perawatan kapal pada khususnya. 

3. Bagi crew dikapal 

Mencapai kesadaran anak buah kapal untuk menjalankan perawatan 

berkelanjutan terhadap semua peralatan pendukung dan bahan habis pakai 

sehingga masalah exhaust valve dapat segera ditangani dan tidak menimbulkan 

masalah yang lebih besar. 

4. Bagi perusahaan pelayaran 

Berdasarkan penelitian ini, perusahaan pelayaran dapat menetapkan kebijakan 

baru dalam manajemen pemeliharaan dan membentuk semangat bagi lingkaran 

dekat untuk memperluas pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori  

1. Mesin induk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Mesin Induk 

Sumber : Data Pribadi 

 

Main engine (bahasa maritimnya) atau motor diesel yang sering disebut 

mesin induk dikapal dapat disebut juga sebagai mesin penggerak utama pada 

kapal atau mesin yang dapat merubah dari energi potensial dalam bentuk 

panas yang akan menjadi kerja mekanik sebagai tenaga penggarak untuk 

mendorong kapal. Mesin yang digunakan pada mesin induk dikapal yaitu 

mesin diesel. Pada mesin diesel, bahan bakar disemprotkan  ke dalam cylinder 

melalui boschpum yang disalurkan menuju injector yang berisi udara 

bertekanan tinggi. Cylinder adalah faktor utama pada mesin, dan dimana 

disitulah bahan bakar akan dibakar  dan menjadi proses pembakaran yang 
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kemudian akan menghasilkan tenanga mekanik. Tenaga yang dihasilkan oleh 

mesin induk berasal dari hasil pembakaran bahan bakar di dalam ruang bakar 

cylinder. Diesel motor atau mesin diesel memiliki beberapa struktur yang 

utama, antara lain cylinder liner, cylinder, piston rod, crank shaft, valve, dan 

fuel oil high pressure pump. Exhaust valve sangat memegang peranan yang 

penting didalam mesin diesel dikarenakan exhaust valve merupakan 

komponen pada mesin diesel yang berada di cylinder head yang mempunyai 

fungsi sebagai katup untuk membuka dan menutup jalan bagi sisa gas panas 

dari hasil pembakaran didalam ruang bakar untuk kemudian dikeluarkan dari 

ruang pembakaran menuju keluar ke exhaust manifold. Struktur yang utama, 

antara lain cylinder liner, cylinder, piston rod, crank shaft, valve, dan fuel oil 

high pressure pump. 

1. Exhaust valve 

 

 

 

 

 

                                  

 

 

 

    

 Gambar 2.2. Exhaust Valve 

   Sumber : Data Pribadi 

a. Pengertian exhaust valve 
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Exhaust valve (katup buang) adalah katup pada mesin diesel, yang 

mempunyai fungsi sebagai pintu keluar gas hasil pembakaran di dalam 

cylinder dan memungkinkan gas keluar dari hasil pembakaran dengan 

sempurna. Exhaust valve mempunyai ruang kerja yang dirancang secara 

mekanis yang dapat menahan suhu gas buang yang tinggi dan benturan 

logam. 

Menurut Karyanto (2002 : 167), “exhaust valve merupakan valve 

dipergunakan sebagai pintu pembukaan sisa-sisa gas pembakaran sebagai 

suatu saluran buang.” 

Menurut Yuswardi (2002 : 207), “exhaust valve adalah salah satu bagian 

dari komponen mekanisme katub yang terdapat pada motor yang berfungsi 

untuk mengatur pemasukan bahan bakar dan udara ke dalam silinder dan 

mengatur pembuangan gas hasil pembakaran keluar dari dalam silinder.” 

b. Prinsip Kerja Exhaust Valve 

Exhaust valve berfungsi mengeluarkan gas pembakaran dari dalam 

cylinder ke exhaust manifold, sedangkan tekanan diferensial yang melintasi 

exhaust valve selama blow down dapat tiga atau empat atmosfer. 

c. Bagian-bagian exhaust valve 

Dalam buku petunjuknya dijelaskan bahwa outlet valve memiliki bagian-

bagian yang dapat dipecah menjadi beberapa komponen utama, yaitu: 

1) Valve seat 

Valve seat beerfungsi sebagai bidang penutup valve atau dudukan 

daun valve, yang mempunyai fungsi sebagai penutup bagian valve 

dengan bagian dudukan valve atau yang sering disebut juga dengan 

seating valve. 
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2) Spindel valve 

Berguna untuk penahan spring, spring tambahan, pengunci penahan 

spring, dan tekanan untuk membuka spring. 

3) Spring valve 

Berguna untuk mengembalikan valve ke dudukan awal saat valve 

beroperasi.  

4) Valve guide 

Valve guide berperan untuk pengarah pergerakan dari valve secara 

sliding antara permukaan valve stem dan valve guide dengan cara 

gerakan yang tegak atau berdiri. 

5) Locking 

Berfungsi sebagai penahan atau mengunci spring bertekanan dengan 

penahan spring. 

6) Seating valve 

 

 

 

 

     

 

                   

  

 

Gambar 2.3. Seating valve 

                         Sumber : Data Pribadi 
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Berguna sebagai tempat dudukan kepala valve dan terbuat dari baja 

yang berbentuk sudut kerucut pada kedudukannya di kepala cylinder. 

7) Push rod 

Mempunyai kegunaan sebagai penerus gerakan dari valve lifter yang 

akan menuju ke bagian rocker arm, dan material yang digunakan ialah 

material yang terbuat dari baja. 

8) Conical ring 

Mempunyai kegunaan sebagai penahan valve supaya tidak keluar dan 

terlepas dari dudukannya. 

9) Locking plate 

Ada komponen yang memutar katup dan mencapai distribusi suhu 

yang merata pada pelat katup. Katup yang disetel terlalu kencang akan 

mengakibatkan katup tidak menutup dengan baik pada saat mesin 

berjalan normal, batang katup akan mengembang setelah membakar 

gas panas yang mengalir melalui katup. 

10) Cylinder head 

 

 

 

 

 

   

 

 

Gambar 2.4. Cylinder Head 

Sumber : Data Pribadi 
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Bersamaan dengan cylinder dan kepala cylinder yang dapat 

menciptakan ruang pembakaran menjadi penahan pembakaran yang 

intens dan membuang panas ke sistem pendingin. Kepala cylinder 

mesin genset memiliki knalpot dan asupan gas melalui lancer. Kepala 

silinder harus memiliki karakteristik yang kuat serta memiliki 

durability yang baik untuk menahan tekanan yang tinggi, 

menyebarkan panas dengan baik dan memiliki kemampuan 

pemblokiran yang baik untuk mencegah pembakaran gas. 

d. Perawatan exhaust valve 

Sesuai dengan instruction manual book, maka perawatan dan penanganan 

exhaust valve yang harus engineer lakukan yaitu dengan dilaksanakannya 

dengan cara berkala untuk mendaptakan kinerja exhaust valve yang selalu 

optimal, yaitu: 

Tabel 2.1 perawatan dan penanganan 

Jenis 

pengecekan 
Waktu pengecekan Cara penanganan 

Exhaust Valve 1500 – 2000 jam Mengganti seating 

valve 

Injector 500 – 1000 jam Pengujian tekanan 

 

Dimana saat dalam suatu kondisi tertentu, pemeriksaan dan penanganan 

dapat dilaksanakan tidak sesuai dengan buku manual, tetapi berdasarkan 

muatan dan jarak dari kapal. 

e. Penyetelan celah valve (clearance) 

 Celah valve adalah 0,5 mm, disetel pada saat suhu mesin dingin atau suhu 

normal. Pemeriksaan seperti ini dapat dilakukan setiap kali 1500 – 2000 
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jam pada running hours exhaust valve yang bertujuan untuk mengetahui 

kekuatan dari valve tersebut. Penyesuaian celah valve (clearance) sangat 

penting untuk membantu proses kinerja dari exhaust valve. 

2. Temperatur gas buang 

Pengecekan temperatur gas buang dapat dilakukan dengan cara melihat 

thermometer pada exhaust kit, temperatur gas buang mesin diesel menurut 

instruction manual book yang berjalan normal adalah 390⁰C - 440⁰C. Kontrol ini 

dapat digunakan untuk mengetahui kondisi exhaust valve dan suhu gas buang 

yang biasanya disebabkan oleh kerusakan exhaust valve dan suhu cylinder sama 

dengan temperature gas yang mengalir melalui exhaust manifold. 

Tabel 2.2 exhaust gas temperatur M/E PORT SIDE 

Cylinder 1 2 3 4 5 6 7 8 

Gas Buang 
Tidak 

Normal 

 

460⁰C 

 

460⁰C 

 

460⁰C 

 

460⁰C 

 

460⁰C 

 

460⁰C 

 

460⁰C 

 

460⁰C 

Gas Buang 

Normal 430⁰C 440⁰C 430⁰C 430⁰C 440⁰C 430⁰C 430⁰C 440⁰C 

 

3. Suara exhaust valve 

Suara tidak normal yang ditimbulkan dari valve adalah merupakan salah satu 

tanda adanya ketidak sempurnaan kinerja dari exhaust valve, misalnya pelumasan 

yang kurang dan clearance (celah pada exhaust valve) yang berubah.  

4. Hubungan antara Suhu dan Logam 

a. Pengaruh panas pembakaran 
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Menurut V.L.Malev ( 2001:398 ) dalam bukunya Diesel Engine 

Operating and Maintenance; The Construction, Operation, Maintenance, 

and Repair of Modern Diesel Engines bahwa panas dari hasil proses 

pembakaran yang terjadi dapat berpengaruh terhadap: 

1. Ekpansi Logam 

2. Titik lebur bahan 

3. Kerusakan pada permukaan logam 

4. Menurunkan titik lebur logam 

b. Efek perubahan pada logam 

Sesuai dengan Teori kalor Francis W. Sears, disebabkan bahwa: 

1) Seluruh benda akan menjadi lebih bertambah besar ukurannya dengan 

adanya kenaikan suhu pada benda tersebut. 

2) Pertambahan panjang (L) berbanding lurus dengan kenaikan suhu (T), 

yang juga bergantung pada koefisien muai logam. Pada saat yang 

sama, diketahui bahwa dalam proses konduksi panas, panas dapat 

mencapai ujung yang lebih dingin dengan menghantarkannya melalui 

logam. 

3) Proses terjadinya keretakan 

Saat suhu material berubah, maka akan mengembang dan memuai 

saat suhu menurun. Ketika logam panas terkena aliran air pendingin 

dan suhunya relatif lebih rendah, tegangan logam terjadi karena 

pemuaian logam secara tiba-tiba menyebabkan logam retak. 

c. Koefisien linier expansi thermal 

Ekspansi termal merupakan perubahan dimensi yang terjadi sebagai 

akibat dari perubahan temperature. Perhitungan untuk mendapat koefisien 
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muai panas dilakukan dengan cara mengamati perubahan pada panjang 

sampel akibat kenaikan suhu. Besar kecilnya koefisien muai panas 

dipengaruhi oleh pori-pori bahan (Iskandar, Soetyono. 2014. Perpindahan 

panas. Yogyakarta: Deepublish). 

Menurut Almond, Joshep F, dan James H. Pielert. 2006 mengatakan 

dalam bukunya bahwa koefisien muai panas adalah pecahan dari 

pertambahan volume suatu zat oleh kenaikan temperatur dan 

pertambahan panjang. 

Tabel 2.3 Koefisien Linier Expansi Thermal 

No Jenis Logam αʃ0F 

1 Besi Cor 
0.0000061 

2 Baja 
0.0000065 

3 Besi Tempa 
0.0000067 

4 Tembaga 
0.0000093 

5 Perunggu 
0.0000100 

6 Kuningan 
0.0000104 

7 Alumunium 
0.0000128 

 

Jika α adalah satuan dari regangan perubahan suhu (t), derajat 

perubahan ukuran (I), panjang batang dan perubahan panjang total (s), 

maka perubahan panjang per satuan panjang adalah (α I) dan perubahan 

panjang total (L) adalah S=α.t.L 
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5. Material dari Exhaust Valve 

a. Syarat-syarat material Exhaust Valve 

Menurut Yuswardi (2002 : 207), “di dalam bukunya mengatakan bahwa 

dibuat dari bahan paduan besi baja dengan elemen - elemen lain, umpamanya 

dengan zat arang, silicon - chrom, nikel, wolfram, mangan.” 

b. Bahan exhaust valve 

1) Kromium dengan tinggi (8-12%) dan baja silikon yang tinggi. Baja 

adalah paduan dari logam yang terdiri dari berbagai jenis bahan 

diantaranya yaitu besi, karbon, dan elemen lainnya. Besi adalah unsur 

logam paling umum kedua di kerak bumi. Keuntungan utama besi 

adalah digunakan untuk membuat baja, salah satu bahan konstruksi 

terpenting di dunia, besi juga dikenal sebagai ferit, yang membentuk 

kristal di bawah titik lelehnya. Salah satu bentuk atom BCC (Body 

Centered Cubic) stabil pada suhu kamar hingga 912 °C (1675 °F) dan 

dari 1394 °C (2540 °F) hingga titik leleh 1530 °C (2785 °F) ( ASM 

Vol.1, 2005) 

2) Dudukan katup (katup kecil) ditutup dengan alas bintang, yang terdiri 

dari larutan tungsten, kromium, kobalt, dan arang. Namun, panas 

masih bisa mengkonsumsinya. 

3) Bahan dapat terkena zat korosif yang disebabkan oleh endapan yang 

dibentuk oleh ikatan vanadium dan natrium belerang. 

4) Karbon adalah salah satu elemen material yang sangat penting, karena 

dapat meningkatkan kekerasan dan kekuatan dari baja. 

5) Material yang tidak wajib untuk ditutup dengan pelindung nomaniak 

8A, terdiri dari 80% nikel, titanium dan aluminium. 
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B. Kerangka Penelitian 

  

 

 

 

 

  

Kerusakan Pada Exhaust Valve 

Exhaust Valve patah 

Faktor penyebabnya 

Kerusakan pada exhaust valve:  

1.  Tingginya suhu gas buang 

2.  Penggunaan spare part tidak            sesuai 

3.  Kurangnya perawatan pada                    

exhaust valve 

Dampak terhadap mesin induk 

1. Suhu gas buang yang tinggi 

2. Pembakaran tidak sempurna 

3. Tenaga mesin induk menurun 

Upaya mengatasi  exhaust valve rusak 

1. Menggerinda (lapping) valve jika terjadi 

keausan. 

2. Pengkondisian ulang jika terjadi 
kerusakaan. 

3. Meningkatkan perawatan exhaust valve. 

Pengaruh terhadap main   engine 

Kinerja mesin induk normal 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian lapangan dan hasil deskripsi permasalahan terkait 

“Identifikasi Penyebab Kerusakan Exhaust Valve Main Engine di MV. OMS 

BROMO”, kesimpulan yang dapat diambil yaitu: 

1. Faktor-faktor yang mengakibatkan kerusakan exhaust valve pada main engine 

dipengaruhi oleh tiga hal, yaitu: 

a. Keausan exhaust valve yang disebabkan oleh pembakaran yang tidak 

sempurna dan penggunaan bahan bakar sulfur tinggi menyebabkan endapan 

karbon yang tebal pada permukaan exhaust valve, yang bisa menyebabkan 

kerusakan pada permukaan exhaust valve, dikarenakan konsentrasi asam pada 

suhu di bawah titik embun, pengendapan dan pengendapan karbon 

terakumulasi pada permukaan exhaust valve yang aus. Penggunaan spare part 

yang tidak sesuai dengan instruction manual book akan berdampak kepada 

ketahanan elemen tersebut. 

b. Penggunaan spare part tidak sesuai dengan instruction manual book akan 

berdampak pada durability elemen tersebut 

c. Kurangnya kesadaran masinis dalam melaksanakan perawatan terhadap 

exhaust valve yang akan berdampak pada kerusakan exhaust valve. 

2. Dampak yang diakibatkan dari kerusakan exhaust valve yaitu: 

a. Jika terjadi keausan pada exhaust valve 

Kompresi akan menurun sehingga pembakaran bahan bakar tidak sempurna 

dan mengakibatkan turunnya tenaga yang di hasilkan dari mesin induk.  
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b. Penggunaan spare part yang tidak sesuai 

Jika penggunaan spare part yang tidak sesuai dengan instruction manual 

book terjadi akan mengakibatkan kerusakan elemen yang akan berpengaruh 

juga terhadap kinerja mesin induk yang menurun performanya atau kinerja 

mesin induk akan mengalami kurangnya tenaga yang dihasilkan. 

c. Kurangnya perawatan yang sehubungan dengan kinerja exhaust valve 

Kurangnya perawatan yang sehubungan dengan kinerja exhaust valve pada 

jam operasional akan mempengaruhi pengoperasian exhaust valve itu sendiri, 

yang dapat mengakibatkan kebocoran, keausan dan keretakan pada elemen 

exhaust valve, sehingga mengakibatkan pengoperasian mesin induk tidak 

normal dan dapat mempengaruhi kinerja mesin induk. 

3. Upaya untuk mengatasi kerusakan exhaust valve  

a. Apabila terjadi keausan pada exhaust valve. 

Hal yang dapat dilakukan untuk mengatasi  dengan cara menggerindanya 

(lapping) menggunakan mesin gerinda yang disediakan khusus unuk valve 

atau menukarnya dengan yang baru sama dengan yang dituliskan didalam 

instruction manual book atau apabila tidak tersedia exhaust valve yang baru 

dapat juga dengan metode manual dengan cara skir menggunakan pasta skir 

valve yang bertujuan untuk menghaluskan seating valve dengan sudut payung 

valve. 

b. Penggunaan spare part yang tidak sesuai 

Mengganti me-renewed spare part yang orisinil sesuai dengan makernya dan 

sesuai dengan manual instruction book, Hal ini sangat penting untuk menjaga 
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performa mesin induk agar tetap optimal dan meminimalisir masalah 

kerusakan pada elemen exahaust valve. 

c. Kurangnya perawatan yang sehubungan dengan kinerja exhaust valve 

Kesadaran engineer terhadap penggunaan dan perawatan exhaust valve 

harus diperhatikan dan diperbaiki sesegera mungkin jika terjadi masalah 

yang menyebabkan kerusakan pada exhaust valve dengan selalu 

memperhatikan running hours dan gejala-gejala yang terjadi pada exhaust 

valve main engine 

B.  Keterbatasan Penelitian 

Melakukan penelitian eksperiensial berdasarkan pengalaman peneliti dalam 

proses penelitian selama peneliti menjalankan praktek laut di atas kapal, memiliki 

beberapa keterbatasan dalam peneliti melakukan penelitian yang mungkin membuat 

peneliti di masa depan dapat menjadi perhatian dalam menyelesaikan penelitiannya, 

karena penelitian yang telah dibuat oleh peneliti sekarang ini memiliki beberapa 

kekurangan yang harus terus ditingkatkan dalam penelitian. Penelitian ini memiliki 

kekurangan, seperti: 

1. Pokok bahasan penelitian ini hanya permasalahan pada exhaust valve main 

engine yang hanya merupakan sebagian kecil dari sekian banyak permasalahan 

mesin induk yang peneliti alami selama penelitian. 

2. Narasumber untuk penelitian ini adalah para engineer di kapal MV OMS 

BROMO dan pelaksanaan proses wawancara terkadang terganggu karena 

banyaknya masalah mekanis yang harus segera diselesaikan. 
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3. Objek penelitian yang peneliti gunakan dalam penelitian ini hanya mencakup satu 

kapal yang cakupannya tidak terlalu luas, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat 

digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas. 

C. Saran – Saran 

Mengingat tentang pentingnya exhaust valve untuk pengoperasian mesin induk, 

maka untuk mencapai daya maksimum mesin induk, perlu memperhatikan 

pengoperasian dan pemeliharaan elemen - elemen yang berhubungan dengan kinerja 

sistem pembuangan gas dari hasil pembakaran. Oleh karena itu, peneliti memberikan 

saran masukan kepada pembaca berdasarkan penelitian dan pembahasan masalah 

penyebab kerusakan exhaust valve agar tidak mengalami masalah yang sama dengan 

peneliti. Saran peneliti adalah: 

1. Kesadaran engineer terhadap penggunaan spare part exhaust valve harus 

diperhatikan dan diperbaiki sesegera mungkin jika terjadi masalah yang 

menyebabkan kerusakan pada exhaust valve. 

2.  Mengganti me-renewed spare part yang orisinil sesuai dengan makernya dan 

sesuai dengan manual instruction book. 

3. Engineer atau masinis dikapal agar selalu melakukan perawatan dan pengecekan 

rutin terhadap exhaust valve main engine sesuai dengan running hours yang  telah 

ditentukan. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

A. Daftar Responden 

1. Responden 1 : Chief Engineer 

2. Respooden 2 : Second Engineer 

B. Hasil Wawancara 

Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap engineer di MV. OMS BROMO pada 

saat melaksanakan praktek laut. Beriku adalah daftar wawancara beserta 

respondennya: 

Responden 1 

Nama   : Suparyoto 

Jabatan   : Chief Engineer 

Tanggal wawancara : 12 April 2021 

Cadet             : Selamat siang chief, izin bertanya chief mengenai kerusakan exhaust 

valve, faktor apa sajakah yang menyebabkan kinerja 

turbocharger menjadi tidak optimal sehingga berpengaruh 

terhadap kinerja mesin induk? 

Chief engineer   : Selamat siang det, faktor-faktior yang berkaitan dengan kerusakan 

exhaust valve adalah keausan yang terjadi pada exhaust valve, 

penggunaan spare part yang tidak sesuai, kurangnya perawatan 

pada exhaust valve. Menurut kamu, faktor manakah yang paling 

berpengaruh terhadap kerusakan exhaust valve? 
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Cadet                :  Kalau menurut saya karena penggunaan spare part yang tidak sesuai 

dengan intruction manual book sehingga dapat berpengaruh 

dengan kekuatan dan daya tahan exhaust valve tersebut chief. 

Chief engineer  : Ya, benar det. Tetapi permasalahan yang seharusnya diperhatikan 

adalah perawatan yang harus sesuai dengan instruction manual 

book karena itu dapat berpengaruh bagi kinerjaexhaust valve 

dalam jangka waktu yang panjang. 

Cadet                   :   Siap chief,  lantas  dampak  apa  yang  ditimbulkan karena 

tidak optimalnya kinerja exhaust valve pada mesin induk? 

Chief engineer  : Kinerja exhaust valve yang tidak optimal tentunya akan berdampak 

langsung terhadapa kinerja mesin induk. Ketika kehilangan 

kompresi terjadi, tekanan kompresi untuk pembakaran menjadi 

lebih rendah, sehingga pembakaran tidak sempurna, yang 

mengakibatkan penurunan output yang dihasilkan oleh mesin 

induk. 

Cadet             :  Siap chief, menurut chief langkah apa yang dapat diambil untuk 

mengatasi permasalahan-permasalahan terkait dengan 

kerusakan pada exhaust valve?  

Chief engineer     : Oleh karena itu, pada saat pengoperasian mesin induk, harus selalu 

bersamaan dengan pengecekan atau memperhatikan jam kerja 

(running hours) dari setiap bagian mesin induk terutama bagian 

exhaust valve, dan selalu melakukan pendataan dengan 

mengumpulkan dan mencatat semua data yang memiliki alat 

ukur dan temperaturnya dengan menggunakan pengukur suhu. 



24 

 

 
 

Cadet             :  Siap chief, jawaban-jawaban chief tadi sangat membantu, 

terimakasih atas penjelasan dan waktunya chief. 

Chief engineer :  Iya det semoga  penjelasan  saya  dapat  bermanfaat. Jika 

masih kurang jelas jangan sungkan untuk bertanya det saya pasti 

akan menjawab. Kamu juga bisa bertanya kepada engineer yang 

lain juga. 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Mengetahui 

Chief Engineer, 

 

Suparyoto 
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Lampiran 2 

Responden 2 

Nama   :  Syaiful Yusri 

Jabatan   : Second Engineer 

Tanggal wawancara : 12 April 2021 

Cadet :  Selamat pagi bass. Izin meminta waktunya sebentar bass, 

ada yang ingin saya tanyakan bass. 

2nd engineer :  Pagi det, ya det silahkan mau bertanya tentang apa? 

Cadet :  Izin   bass   saya   mau   bertanya   terkait   tentang, kerusakan 

exhaust valve pada mesin induk, menurut bass faktor apa  yang 

mempengaruhi hal tersebut? 

2nd engineer          :  Baik  det  kalau  menurut  saya  banyak sekali faktor yang 

menyebabkan kerusakan exhaust valve pada mesin induk. Salah 

satunya karena faktor engineer itu sendiri, karena kelelahan 

dalam bekerja yang berakibat pada perawatan yang tidak 

optimal. Selain itu juga pemakaian bahan bakar berat yang dapat 

mengakibatkan exhaust valve terbakar. 

Cadet :  Siap  bass,  karena  factor   tersebut  maka   dampak  yang 

dapat ditimbulkan apa saja bass? 

2nd engineer :  Banyak dampak  yang ditimbulkan det. Tidak optimalnya 

kinerja exhaust valve tentunya menyebabkan turunnya kinerja 

dari mesin induk serta perawatan yang tidak sesusai dengan 

instruction manual book dapat menyebabkan terjadinya 

kerusakan yang fatal. 
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Cadet :  Baik bass, lalu  bagaimana  uapaya  yang dapat dilakukan 

untuk mengoptimalkan kinerja exhaust valve bass? 

2nd engineer :  Kalau   menurut    saya  det,  salah  satu   langkah    untuk 

mengoptimalkan kinerja exhaust valve adalah dengan 

mengomptimalkan perawatan yang harus dilakukan terhadap 

running hours dari exhaust valve tersebut oleh crew engine. 

Cadet  :  Baik  bass,  terimakasih atas waktu & penjelasannya bass. 

2nd engineer :  Iya det sama-sama semoga bermanfaat. 

 

 

Mengetahui, 

2nd Engineer 

 

Syaiful Yusri 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 3  

Gambar Renewed Exhaust Valve 
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Crew List 
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Ship Particulars 

 

 

 

Lampiran 6 



32 

 

 
 

Hasil Turnitin 

 



33 

 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

1. Nama : Aluisius Riski Hernanda 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Purworejo, 06 April 1998  

3. NIT : 551811236925 T 

4. Agama  :  Katholik  

5. Jenis Kelamin : Laki-laki 

6. Golongan Darah : AB 

7. Alamat : Jl Marga Cakra blok H 

no.19 Rt05/Rw17    Purworejo 

8. Nama Orang tua  

Ayah : Alm. FX Harman Susilo 

Ibu :    MD. SUPRILISTIYATUN 

9. Alamat : Jl Marga Cakra blok H no.19 Rt05/Rw17 

   Purworejo 

10. Riwayat Pendidikan  

SD : SD Maria Purworejo, tahun 2004 – 2011 

SMP : SMP N 6 Purworejo, tahun 2011 – 2014 

SMA : SMA Bruderan Purworejo, tahun 2014 - 2017 

Perguruan Tinggi : PIP Semarang, tahun 2018 - 2023 

11. Praktek Laut  

      Perusahaan Pelayaran : PT. Sinarmas LDA Maritime 

      Nama Kapal : MV. OMS Bromo 

      Masa Layar : 28 November 2020 – 15 November 2021 

 


	HALAMAN PENGESAHAN
	MOTTO DAN PERSEMBAHAN
	PRAKATA
	ABSTRAKSI
	ABSTRACTION
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB 1
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Fokus Penelitian
	C. Rumusan Masalah
	D. Tujuan Penelitian
	E. Manfaat Hasil Penelitian

	BAB II
	A. Deskripsi Teori
	B. Kerangka Penelitian

	BAB V
	A. Simpulan
	B.  Keterbatasan Penelitian
	C. Saran – Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN-LAMPIRAN
	DAFTAR RIWAYAT HIDUP

